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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penerapan model pembelajaran 
berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) pada 
siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa:   
1. Penerapan model pembelajaran pendekatan berpikir dan berbasis masalah tipe 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terbukti efektif dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas XI Sosial (IIS) 2 SMA Negeri 1 Banyudono karena: (a) 
Siswa dilatih untuk memecahkan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara 
berkelompok; (b) Siswa dilatih untuk melakukan berbagai kegiatan belajar 
seperti kegiatan visual activities, oral activities, listening activities, writing 
activities, mental activities, dan emotional activities; (c) Siswa melakukan 
kegiatan diskusi dan tukar pikiran dalam memberikan ide-ide terkait dengan  
Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga terjadi interaksi dengan anggota 
kelompoknya; (d) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendapat 
bimbingan dari guru ketika mengalami kesulitan dalam pengerjaan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dan mengenai materi pelajaran yang belum dipahami; (e) 
Kegiatan presentasi kelompok mampu mendorong siswa menjadi aktif dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas; (f) Siswa terdorong dan 
termotivasi untuk bertanya, menyanggah jawaban, memberikan kritik, dan 
saran kepada kelompok yang melakukan presentasi; (g) Siswa dilatih untuk 
percaya diri dalam memberikan pendapatnya; (h) Pada akhir kegiatan 
pembelajaran siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari secara bersama-sama. Melalui berbagai kegiatan yang telah 
dilakukan siswa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran pendekatan berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa 
kelas XI Sosial (IIS) 2 SMA Negeri 1 Banyudono. 
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2. Penerapan model pembelajaran pendekatan berpikir dan berbasis masalah tipe 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar Ekonomi siswa kelas XI Sosial (IIS) 2 SMA Negeri 1 Banyudono 
karena: (a) Siswa telah terbiasa untuk berpikir, bernalar, berpikir kreatif, dan 
memecahkan permasalahan melalui latihan soal yang berupa  Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang diberikan guru untuk dikerjakan secara berkelompok pada 
setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas; (b) Siswa melatih 
daya otaknya untuk berpikir tingkat tinggi pada kegiatan presentasi dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari temannya dan guru; (c) Pada setiap 
pertemuan siswa diberikan soal-soal berupa kuis untuk mengukur tingkat 
pemahaman materi yang telah di bahas; (d) Melalui penerapan model 
pembelajaran ini siswa dilatih mengingat kembali materi yang telah dibahas 
melalui tahap pengulangan kembali materi yang telah didapatnya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa melalui berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh 
siswa melalui penerapan model pembelajaran pendekatan berpikir dan 
berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat dilihat melalui hasil pengerjaan 
soal-soal kuis yang dikerjakan secara individu diakhir kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar siswa dapat meningkat karena siswa sudah terbiasa dilatih untuk 
menjawab soal-soal. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan penerapan model pembelajaran berpikir 
dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) pada siklus I 
dan II yang telah disebutkan di atas dapat diketahui bahwa keaktifan belajar 
siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa baik dari ranah kognitif, 
psikomotor, maupun ranah afektif, karena berbagai hal tersebut mempunyai 
hubungan saling keterkaitan yang sangat erat dalam kegiatan pembelajaran. Jadi 
penerapan model pembelajaran berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR) sangat efektif untuk diterapkan pada siswa yang 
mempunyai permasalahan dalam belajarnya dan sangat cocok diterapkan pada 
siswa kelas XI Sosial (IIS) 2 SMA Negeri 1 Banyudono.  
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B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR)  dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara 
nyata. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi alternatif pilihan bagi guru untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 
berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 
Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh langkah-langkah model 
pembelajaran berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR). Semua langkah-langkah dalam model pembelajaran berpikir dan 
berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sangat 
mempengaruhi perubahan keaktifan siswa ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Langkah pembelajaran yang 
pertama yaitu penyampaian tujuan dan motivasi,  pembentukan kelompok kerja, 
melalui penyampaian tujuan dan motivasi diharapkan siswa lebih siap secara fisik 
dan psikis dalam mengikuti kegiatana pembelajaran dan lebih termotivasi untuk 
belajar. Langkah pembelajaran yang kedua yaitu pembentukan kelompok kerja, 
melalui pembentukan kelompok kerja siswa akan lebih mengerti artinya tenggang 
rasa, kerja sama, tidak membeda-bedakan antar teman, dan juga kepedulian 
terhadap sesama teman. Langkah pembelajaran yang ketiga yaitu presentasi 
materi oleh guru, melalui penjelasan materi dari guru ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Langkah pembelajaran yang 
keempat adalah kerja kelompok dengan mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
melalui penerapan langkah pembelajaran yang keempat tersebut dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam berdiskusi secara kelompok, 
meningkatkan kemampuan menyampaikan pendapat, mengkonstruksi, 
meningkatkan kemampuan menganalisis, memecahkan masalah, bertukar pikiran, 
dan menjalin kerja sama dengan teman sekelompoknya. Pengerjaan tugas 
kelompok juga dapat meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
serta dapat melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, karena siswa 
dituntut untuk terlibat langsung dalam pembelajaran yaitu menganalisis dan 
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memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru. Langkah pembelajaran yang 
kelima adalah presentasi, pada langkah ini siswa diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok yang telah mereka kerjakan. Kegiatan 
presentasi dapat meningkatkan kemampuan bertanya, menyampaikan pendapat, 
melatih kepercayaan diri siswa, dan keampuan mendengarkan. Langkah  
pembelajaran yang keenam adalah evaluasi dengan bentuk kuis di setiap 
pertemuan, evaluasi berbentuk kuis ini dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengkomunikasikan secara tertulis sejauh mana tingkat pemahaman 
yang mereka peroleh ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga guru 
dapat mengukur hasil pencapaian pembelajaran yang telah dilakukan dan 
menyiapkan strategi baru untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik lagi. Langkah pembelajaran yang selanjutnya adalah pemantapan 
materi atau kesimpulan yang dilakukan bersama-sama antara guru dan siswa 
membahas atau mengulangi materi yang telah dipelajari pada waktu itu. 
Setiap langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran berpikir dan 
berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) harus dilakukan 
dengan benar agar hasil belajar yang diperoleh siswa benar-benar optimal. 
Penerapan model pembelajaran dengan tepat akan meningkatkan keaktifan siswa. 
Penyampaian pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan meningkatkan 
antusias dan semangat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dan tentu saja 
mempermudah siswa dalam menyerap materi, yang pada akhirnya tercapailah 
hasil belajar siswa yang maksimal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan mengadakan dan memfasilitasi guru-guru mata pelajaran 
untuk mengikuti workshop yang berhubungan dengan model pembelajaran 
yang inovatif sesuai dengan kurikulum 2013, sehingga guru-guru dapat 
mempelajari lebih lanjut dan mampu menerapkannya. 
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2. Bagi Guru 
a. Guru mata pelajaran Ekonomi diharapkan dapat menerapkan model 
pembelajaran berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR) atau model pembelajaran inovatif lainnya yang relevan 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan mudah 
oleh siswa. 
b. Guru sebaiknya meningkatkan kemampuan mengembangkan dan 
menyampaikan materi dengan menggunakan model pembelajaran inovatif 
lainnya. 
3. Bagi Siswa 
a. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam 
mengikuti diskusi kelompok, menyampaikan pendapat ataupun 
mengajukan pertanyaan pada saat presentasi. 
b. Siswa diharapkan lebih aktif untuk mencari sendiri sumber belajar yang 
lain, tidak hanya menganggap guru sebagai sumber informasi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengimplmentasikan pengetahuan 
mengenai penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran 
berpikir dan berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 
5. Bagi Mahasiswa Prodi Ekonomi FKIP UNS 
Mahasiswa Prodi Ekonomi FKIP UNS diharapkan mampu 
mengimplementasikan pembelajaran inovatif dan kreatif sesuai dengan 
kurikulum 2013 dengan menggunakan model pembelajaran berpikir dan 
berbasis masalah tipe Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) pada praktik 
mengajar dan micro teaching, sehingga kelak dapat menjadi guru ekonomi 
yang berkarakter kuat dan cerdas. 
